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ABSTRACT 
Bali cattle are known to have higher fertility rates and better ability to utilize nutrients rations than other 
local cattles. By-products of sawit palm oil industry are potential to be used as a feed to beef cattle. This study 
aims to evaluate response pregnancy of Bali cattle, compared with Ongole Crossing (OC) cattle, that effort 
with cattle-sawit palm integration pattern. Research done at stall of Sawit-Cattle Integration on PTPN 6 in 
Muaro Jambi district, provincy Jambi; for 16 weeks; using 30 cows Bali and 30 cows OC ( not being pregnant 
and normal reproductive organs, body condition score (BCS) between 5-6), also using 3 Bali bulls and 3 OC 
bulls. Three crude protein level treatments (RI = 8%, R II = 10% and R III = 12%). Iso ration energy (TDN 
55%) are made with by-product of sawit palm oil industry as its bassal. Data at 8th, 12th and 16th week were 
collected: pregnant velocity, percentage pregnancy, body condition score (BCS) at early pregnant, also 
consumption of nutrients ration. Research was compiled based on completely randomized design (CRD). The 
results showed: through week 8th and 12th, pregnant velocity of Bali cow was significantly faster (P<0.05) 
than OC cow, wherever higher level of protein ration made pregnancy faster. Percentage of Bali cows that 
became pregnant to 16th week were higher than OC (25 of 30 heads or 83.3 % with 23 of the 30 heads or 
76.7 %); BCS Bali cow was significantly higher (P <0.05) than OC (6.8±0.1 to 6.6±0.2); nutrients ration 
consumption per kg metabolic body weight (BW0,75) among breed cows and among ration treatments were 
not significantly different. Conclusion, pregnancy response of Bali cattle at breeding effort with cattle-sawit 
palm integration pattern, is better than OC cattle. 
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ABSTRAK 
Sapi Bali dikenal mempunyai tingkat fertilitas yang lebih tinggi dan kemampuan memanfaatkan nutrien 
ransum yang lebih baik, dibandingkan dengan sapi potong lokal lainnya. Hasil samping industri kelapa sawit, 
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan ransum pada usaha perbibitan sapi potong. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui respon kebuntingan sapi Bali, dibandingkan dengan sapi Peranakan Ongole (PO), pada 
usaha perbibitan dengan pola integrasi sapi-sawit. Penelitian dilakukan di kandang Integrasi Sawit Sapi milik 
PTPN 6 di Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi; selama 16 minggu; menggunakan 30 induk sapi PO dan 
30 induk sapi Bali (tidak sedang bunting dan organ reproduksinya normal, SKT awal penelitian antara 5-6), 
serta 3 pejantan sapi PO dan 3 pejantan sapi Bali. Tiga perlakuan level protein kasar (R I = 8%; R II = 10% 
dan R III= 12%). Ransum iso energi (TDN 55%) berbahan pakan utama hasil samping industri kelapa 
sawit.Pengamatan dilakukan, pada minggu ke-8, 12 dan 16 terhadap kecepatan sapi mengalami kebuntingan, 
% kebuntingan, skor kondisi tubuh (SKT) induk saat awal bunting, serta konsumsi nutrien ransum. 
Rancangan penelitian adalah RAL. Hasil penelitian menunjukkan: sampai minggu ke-8 dan ke-12, sapi Bali 
nyata lebih cepat (P<0,05) mengalami kebuntingan dibandingkan dengan sapi PO, dimana level protein 
ransum yang semakin tinggi mempercepat sapi Bali mengalami kebuntingan. Persentase sapi Bali yang 
menjadi bunting sampai minggu ke-16 lebih banyak dibandingkan dengan sapi PO (25 dari 30 ekor atau 
83,3% dengan 23 dari 30 ekor atau 76,7%); SKT sapi Bali nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan 
sapi PO (6,8±0,1 dengan 6,6±0,2); konsumsi nutrien ransum per kg BB 0,75 pada antar bangsa sapi dan antar 
perlakuan ransum tidak berbeda nyata. Simpulannya, respon kebuntingan sapi Bali di pola integrasi sapi-
sawit adalah lebih baik dibanding sapi Peranakan Ongole (PO). 
Kata Kunci: Respon Kebuntingan, Integrasi Sapi-Sawit, Sapi Bali, Sapi PO 
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PENDAHULUAN 
Sapi potong induk yang tidak mengalami 
proses reproduksi, tetap dapat hidup normal 
tetapi secara ekonomi menjadi kurang/tidak 
efisien untuk dipelihara. Oleh karena itu 
performa reproduksi sapi betina menjadi 
bagian yang sangat penting. Faktor yang ikut 
mementukan efisiensi ransum terhadap 
performa reproduksi sapi, adalah kecukupan 
asupan nutrien ransum dan bangsa sapinya 
(Deutscher 2012). 
Sapi induk yang kekurangan asupan nutrien 
ransum dalam waktu yang cukup lama, akan 
mengalami penurunan kondisi badan, serta 
gangguan folliculogenesis, transpor sperma, 
fertilisasi (sehingga terjadi kawin berulang), 
perkembangan embrio (kematian embrional 
dan abortus) dan kematian prasapih (Ratnawati 
& Affandhy 2009). Khusus untuk kecukupan 
konsumsi nutrien protein kasar, data beberapa 
hasil penelitian memperlihatkan bahwa tingkat 
kebuntingan pada sapi potong dipengaruhi oleh 
konsumsi protein. Lebih lanjut dijelaskan, sapi 
potong yang menerima ransum protein rendah 
akan menunjukkan angka services per 
conception (S/C) dan days open (DO) yang 
lebih tinggi/panjang dibandingkan dengan 
kelompok yang mendapat ransum protein 
tinggi. Oleh karena itu untuk meningkatkan/ 
memperbesar peluang terjadinya kebuntingan, 
maka selama masa perkawinan sampai 
menyapih pedetnya, sapi induk harus cukup 
mendapat asupan nutrien ransum. 
Sapi Bali mempunyai angka reproduksi 
yang tinggi, tingkat adaptasi yang sangat baik 
terhadap kondisi pakan yang jelek dan 
lingkungan yang panas, sementara sapi 
Peranakan Ongole (PO) dikenal mempunyai 
kemampuan yang tinggi terhadap variasi 
kondisi lingkungan dan memiliki tenaga yang 
kuat (Putro 2007). 
Keterbatasan ketersediaan bahan-bahan 
pakan konvensional penyusun ransum secara 
kuantitas, kualitas dan kontinuitas, masih 
menjadi kendala dalam upaya peningkatan dan 
pengembangan sapi potong. Di sisi lain, 
produk samping pertanian dan agroindustri 
tersedia hampir setiap saat dalam jumlah yang 
cukup melimpah dan kualitasnya cukup bagus. 
Sebagai contoh, perkebunan sawit Indonesia 
yang pada tahun 2013 diprediksi seluas lebih 
9,36 juta ha (BPS 2013), setiap ha/tahunnya 
mampu menghasilkan bahan ikutan pengolahan 
buah kelapa sawit berupa tandan buah kosong 
806 juta ton/tahun, lumpur sawit 11,3 juta 
ton/tahun dan bungkil inti sawit 12,8 juta 
ton/tahun (Lazuardi et al. 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
respon kebuntingan sapi Bali dan sapi PO yang 
dipelihara pada usaha perbibitan dengan pola 
integrasi sapi-sawit. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kandang Integrasi 
Sapi-Sawit (ISS) milik PTPN 6 di Kabupaten 
Muaro Jambi, Provinsi Jambi (Gambar 1) dan 
berlangsung selama 16 minggu, yaitu dua 
minggu pertama adalah tahap adaptasi ternak 
terhadap pakan perlakuan dan 14 minggu 
berikutnya masa perkawinan dan mendapatkan 
kebuntingan ternak. 
Guna mendapatkan kebuntingan, di akhir 
masa adaptasi pakan (mulai minggu kedua 
penelitian), di setiap kandang kelompok yang 
berisi sapi betina dimasukkan sapi pejantan 
sebagai pemacek. Kemudian untuk mengetahui 
jarak waktu sapi mengalami kebuntingan dan 
persentase kebuntingan, dilakukan tiga kali 
pemeriksaan kebuntingan di minggu ke tujuh, 
ke-12 dan setelah ke-16 dari waktu mulai 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi dan kandang penelitian 
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Ternak 
Penelitian menggunakan 30 ekor induk sapi 
PO (umur I2; berat hidup 263,6±26,0 kg; 
beranak sekali) dan 30 induk sapi Bali (umur 
I2; berat hidup 176,5±20,6 kg; beranak sekali) 
yang tidak bunting dan kondisi organ 
reproduksi normal (palpasi 3 minggu sebelum 
penelitian) dan mempunyai skor kondisi tubuh 
(SKT) awal sebesar 5-6, serta 3 pejantan sapi 
PO (umur I2; berat badan 297,3±57,4 kg; SKT 
5,5) dan 3 pejantan sapi Bali (umur I2; berat 
badan 222,7±15,0 kg; SKT 5,5). Sapi dibagi 
menjadi tiga perlakuan ransum, sehingga tiap 
perlakuan per bangsa sapi menggunakan 10 
induk dan 1 pejantan (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Sapi materi penelitian 
(A): Sapi PO; (B): Sapi Bali 
Ransum 
Ransum penelitian adalah iso energi (TDN 
55%), tetapi terdiri dari tiga perlakuan level PK 
ransum, yaitu R I = 8%; R II = 10% (standar 
ransum ISS-PTPN 6) dan R III = 12% 
(Gambar 3). Bahan pakan yang digunakan 
untuk menyusun ransum penelitian dan 
masing-masing kandungan nutrien ransumnya 
tercantum pada Tabel 1, sedangkan skema 
pengelompokan sapi berdasar perlakuan 
ransum pada Tabel 2. 
Konsentrat, dedak padi, onggok kering dan 
bungkil inti sawit digunakan sebagai bahan 
utama penyusunan ransum. Persentase 
penggunaan masing-masing bahan pakan 
dalam ransum disesuaikan untuk mencapai 
level perlakuan PK dan TDN ransum. Guna 
meningkatkan fertilitas sapi induk, semua sapi 
di RI dan RIII diberi suplemen sumber mineral 
Selenium dan vitamin E, secara oral (Gambar 
4) sebanyak 10 cc per 14 hari (sesuai 
rekomendasi). Sapi di RII tidak mendapat 
tambahan suplemen Selenium dan vitamin E, 
karena merupakan pola ransum PTPN 6. 
Ransum diberikan secara ad libitum terkontrol, 
yaitu jumlah pemberian bahan kering ransum 
di atas 3% berat badan ternak. Pengamatan 
konsumsi nutrien ransum dilakukan 2x24 jam 
di awal, pertengahan dan akhir penelitian.  
Peubah yang diamati jarak waktu 
mengalami kebuntingan, persentase 
kebuntingan, skor kondisi tubuh dan konsumsi 
nutrien BK, PK dan TDN ransum. 
Analisis data 
Data hasil penelitian merupakan tipe data 
kategori, sehingga dianalisis menggunakan 
statistik non-parametriks untuk mengetahui 
keterkaitan antara sepasang parameter. 
 
 
   
Gambar 3. Ransum penelitian, R I (kiri), R II (tengah) dan R III (kanan) 
(A) 
(B) 
(B) 
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Tabel 1. Bahan-bahan pakan menyusun ransum dan kandungan nutrien ransum (%) 
Bahan pakan R I R II R III 
Konsentrat ISS PTPN 6 54 100 40 
Dedak padi 16 0 40 
Bungkil inti sawit 0 0 20 
Onggok kering 30 0 0 
Kandungan*    
Bahan kering (BK) 83,8 83,7 89,7 
Protein kasar (PK) 8,1 10,0 11,9 
Lemak kasar (LK) 2,0 2,4 2,8 
Serat kasar (SK) 21,2 24,0 23,1 
Energi (TDN) 54,3 55,8 56,7 
Suplemen SE + vitamin E  10 cc - 10 cc 
*Dari ransum segar (as fed) 
Tabel 2. Pengelompokan sapi berdasarkan perlakuan ransum 
Ransum sapi Ransum I (PK = 8%) Ransum II (PK PTPN 6 = 10%) Ransum III (PK = 12%) 
PO 10 induk dan 1 pejantan 10 induk dan 1 pejantan 10 induk dan 1 pejantan 
Bali 10 induk dan 1 pejantan 10 induk dan 1 pejantan 10 induk dan1 pejantan 
  
Gambar 4. Pemberian suplemen (kiri) dan penimbangan berat badan sapi (kanan) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jarak waktu mengalami kebuntingan dan 
persentase kebuntingan 
Data hasil pemeriksaan kebuntingan (PKB) 
secara palpasi rektal terhadap sapi-sapi materi 
penelitian (Gambar 5) di minggu ke-8, 12 dan 
16 setelah mendapat perlakuan ransum dan 
dikumpulkan dengan pejantan, tercantum di 
Tabel 3.  
Data pada Tabel 3 menunjukkan tiga hal, 
yaitu: 
1. Hasil uji chi-square menunjukkan adanya 
hubungan yang nyata (P<0,01) antara 
jumlah sapi induk yang menjadi bunting 
dengan waktu (minggu) PKB. 
2. Sapi Bali nyata (P<0,05) lebih cepat 
mengalami kebuntingan dibandingkan 
dengan sapi PO. Hal ini tampak dari jumlah 
sapi Bali yang telah positif bunting pada 
minggu ke-8 dan ke-12 sebanyak 17 dan 5 
ekor (total 22 ekor), dibandingkan dengan 
sapi PO yang masih 14 dan 3 ekor (total 17 
ekor). Jumlah sapi Bali yang bunting 
sampai minggu ke-16 sebanyak 25 ekor 
(83,3%) juga cenderung lebih banyak 
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dibandingkan sapi PO yang masih 23 ekor 
(76,7%). 
3. Sapi Bali cenderung lebih respon terhadap 
perlakuan peningkatan level protein 
ransum, yaitu jumlah dan persentase sapi 
Bali yang berhasil bunting (R I = 8 ekor 
(80%); R II = 8 ekor (80%) dan R III = 9 
ekor (90%)) lebih banyak dibandingkan 
sapi PO (R I = 7 ekor (70%); R II = 8 ekor 
(80%) dan R III = 8 ekor (80%). 
Kandungan PK ransum (TDN 55%) yang 
mampu menghasilkan jumlah kebuntingan 
yang lebih baik, pada sapi Bali cenderung 
mulai 10%, sedangkan sapi PO di atas 8%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa 
kandungan nutrien ransum antara 8 sampai 
10% dan TDN 55%, apabila didukung oleh 
jumlah konsumsi bahan kering ransumnya 
yang cukup (Tabel 4), sudah cukup untuk 
mendukung performa reproduksi sapi PO
  
 
Gambar 5. Palpasi rektal untuk pemeriksaan kebuntingan 
Tabel 3. Persentase kebuntingan dan jarak waktu mengalami kebuntingan pada sapi di tiap pemeriksaan 
kebuntingan 
Sapi Ransum 
Jumlah 
sapi (ekor) 
Jumlah sapi bunting (ekor) di minggu ke  Total bunting 
(ekor) 
% 
bunting 8 12 16 
Bali I 10 5 2 1 8 80 
II 10 6 1 1 8 80 
III 10 6 2 1 9 90 
Jumlah 30 17 5 3 25 83,3 
PO I 10 4 1 2 7 70 
II 10 55 1 2 8 80 
III 10 5 1 2 8 80 
Jumlah 30 14 3 6 23 76,7 
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maupun Bali induk, walaupun ada 
kecenderungan terutama pada sapi Bali, bahwa 
performa reproduksi sapi akan lebih meningkat 
apabila kandungan protein ransumnya di atas 
10%. Penentuan besarnya level PK ransum 
yang tepat untuk sapi Bali atau sapi PO, tentu 
harus selalu mempertimbangkan nilai 
ekonomis biaya pakan tersebut. 
Atkins et al. (2010) menyatakan, 
kebuntingan merupakan kejadian awal dari 
performa reproduksi seekor sapi betina dewasa. 
Ditinjau dari sapi induk, kecepatan mengalami 
kebuntingan ditentukan oleh kondisi 
abnormalitas sistem feedback positif dan 
feedback negatif dari sekresi antar beberapa 
hormon reproduksi, seperti progesteron, 
estrogen, FSH dan LH (Rasby & Rosemary 
2008), dimana abnormalitas sekresi tersebut 
antara lain dipengaruhi oleh kecukupan ternak 
mengkonsumsi protein ransum (Hawsky 2008). 
Terkait hasil penelitian ini, maka diduga 
kandungan PK ransum antara 8 sampai 10%, 
telah cukup mendukung terjadinya dua sistem 
feedback tersebut secara normal.  
Skor kondisi tubuh dan konsumsi nutrien 
ransum 
Hasil pengamatan terhadap skor kondisi 
badan (SKT) serta konsumsi nutrien BK, PK 
dan TDN ransum per kg berat badan metabolis 
(BB0,75) ternak selama penelitian, datanya 
tercantum di Tabel 4. 
Data pada Tabel 4 menunjukkan, bahwa: 
1. Sapi Bali nyata (P<0,05) mampu 
mengkonversikan nutrien ransum yang 
dikonsumsinya untuk membentuk kondisi 
badan yang lebih baik dibanding sapi PO. 
2. Level PK ransum perlakuan yang semakin 
tinggi, hanya nyata (P<0,05) berpengaruh 
meningkatkan kondisi tubuh sapi PO. 
3. Level PK ransum perlakuan yang semakin 
tinggi, hanya nyata (P<0,05) berpengaruh 
meningkatkan konsumsi PK dan TDN 
ransum pada sapi PO. 
Terkait dengan data SKT hasil penelitian 
ini, Pryce et al. (2001) mengatakan bahwa SKT 
sapi yang terlalu besar (sapi gemuk) atau 
terlalu kecil (sapi kurus) akan menurunkan 
sekresi FSH dan LH, sehingga meningkatkan 
cystic ovary (ovarium berkista) karena ovarium 
tidak mampu berovulasi, akhirnya menurut 
Putro (2007) akan menurunkan tanda-tanda 
birahi, serta menurut Heinrichs & Ishler (2008) 
akan menurunkan fertilitas dan meningkatkan 
kesulitan beranak. 
Kunkle & Sand (2003) memberikan 
gambaran SKT terbaik untuk sapi induk yang 
akan dikawinkan adalah antara 5,5-6,5. 
Kandungan PK biasanya terkait dengan 
kualitas dan palatabilitas dari suatu bahan 
pakan, yaitu ransum yang mengandung PK 
lebih tinggi biasanya akan mempunyai 
palatabilitas yang lebih baik, sehingga sapi 
akan cenderung lebih banyak mengkonsumsi 
ransum tersebut. 
Peningkatan konsumsi nutrien PK dan 
TDN oleh sapi PO tersebut, terutama di R III, 
diduga yang menyebabkan performans 
reproduksi dan kondisi tubuh sapinya menjadi 
lebih baik dibandingkan sapi yang diberi PK 
ransum yang lebih rendah. 
Tabel 4. SKT (skala 1-9), konsumsi dan kebutuhan nutrien sapi induk (kg/BB0,75) 
Sapi Ransum SKT 
Konsumsi nutrien ransum 
BK PK TDN 
Bali I 6,7 0,125 0,012 0,080 
II 6,8 0,129 0,014 0,082 
III 6,8 0,128 0,015 0,089 
Kebutuhan BB 176-177 kg* 0,086 0,0056 0,042 
PO I 6,5 0,130 0,011 0,083 
II 6,6 0,133 0,013 0,084 
III 6,8 0,136 0,016 0,095 
Kebutuhan BB 263-264 kg* 0,099 0,0060 0,051 
*Kearl (1982) 
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KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa sapi Bali yang dipelihara dengan pola 
integrasi sapi-sawit, mempunyai respon untuk 
menjadi bunting yang lebih cepat dibandingkan 
sapi PO. Ransum untuk perbibitan sapi Bali 
atau PO yang disusun dari bahan-bahan produk 
samping dan agroindustri kelapa sawit, 
kandungan PK nya cukup 10-12%. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Mohon informasi kapasitas tampung untuk lahan sawit yang terbaru karena tadi disebutkan 2 
ST/ha sementara hasil penelitian kami hanya 1 ST/ha. 
2. Apakah hijauan diambil dari lahan sawit? 
Jawaban: 
1. Kapasitas tampung sawit 2-3 ST/ha. Jika memanfaatkan produk samping sawit tergantung 
umur sawit dan status produksinya. 
2. Pada penelitian ini hanya digunakan hijauan pelepah daun sawit saja dengan produk samping 
pengolahan kelapa sawit, tidak menggunakan rumput. 
